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AbstrakPenilitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy dan dukungan sosial dengan kecemasan siswamenghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) di SMK PAB 12 Saentis. Jenis penelitian ini adalah kuantitatifkorelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 226 siswa-siswi kelas XII SMK PAB 12 Saentis. Teknik pengambilansampel menggunakan teknik proporsional random sampling. Sampel sebanyak 70 orang siswa yang mengalami kecemasan.Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) skala yaitu skala kecemasan siswa, skala self efficacy dan skala dukungan sosial. Teknikanalisis data menggunakan analisis regresi ganda. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh (1) Terdapat  hubungan  negatifantara self efficacy dengan kecemasan siswa dimana  rx1y = -0,258 dan p < 0,05 (2) Terdapat hubungan negatif antaradukungan sosial dengan kecemasan siswa dimana rx2y = -0,534 dan p < 0,05 (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara
self efficacy dan dukungan sosial secara bersama-sama dengan kecemasan siswa diperoleh koefisien Freg = 20,648 dimanap < 0,05. Sumbangan efektif self efficacy dan dukungan sosial  dengan kecemasan siswa 38,1%.Kata Kunci : Self Efficacy, dukungan sosial  dan kecemasan siswa
Abstract
This study aims to determine the relationship of self efficacy and social support with student's anxiety facing the Computer
Based Test (CBT) at SMK PAB 12 Saentis. This type of research is quantitative correlational. The population in this study were
226 students of class XII SMK PAB 12 Saentis. The sampling technique used proportional random sampling technique. A sample
of 70 students with anxiety were obtained. This research uses 3 (three) scale that is student's anxiety scale, self efficacy scale
and social support scale. Data analysis techniques used multiple regression analysis. Based on data analysis result obtained (1)
There was a negative correlation between self efficacy with student’s anxiety where rx1y = -0,258 and p < 0,05 (2) There was a
negative correlation between social support and student’s anxiety where rx2y = -0.534 and p < 0,05 (3) There was a significant
relationship between self efficacy and social support together with student’s anxiety obtained coefficient Freg = 20,648 where p
< 0,05. Effective contribution of self efficacy and social support with student’s anxiety 38.1%.
Keywords: Self Efficacy, social support and student’s anxiety
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PENDAHULUANPendidikan merupakan kebutuhandasar dalam  upaya peningkatan kualitassumber daya manusia. Dunia pendidikandalam hal ini, mencetak siswa-siswimenjadi SDM yang berkualitas yangdiharapkan dapat berfikir secara kritis,kreatif, inovatif, dan berwawasan luasuntuk bersaing meningkatkan mutupendidikan dan prestasi belajarnya.Untuk meningkatkan SDM yang bermutuDinas Pendidikan terus melakukanperbaikan sistem kurikulum pendidikannasional, karena pendidikan jugamerupakan bagian penting dalampembangunan. Proses pendidikan tidakdapat dipisahkan dari prosespembangunan itu sendiri. Pembangunandiarahkan dan bertujuan untukmengembangkan sumber daya manusiayang berkualitas.Ujian Nasional (UN) merupakankebijakan yang telah ditetapkan olehpemerintah untuk mengukur kompetensilulusan. Pelaksanaan UN Tahun Pelajaran2016/2017 dengan model Ujian NasionalBerbasis Komputer (UNBK). Perluasanpelaksanaan UNBK dimaksudkan untukmeningkatkan efisiensi, mutu, reliabilitas,kredibilitas, dan integritas ujian. Satuanpendidikan yang ditetapkan sebagaipelaksana UNBK tidak melaksanakanUNKP. Ujian Nasional Berbasis jugaKomputer (UNBK) disebut Computer BasedTest (CBT) adalah sistem pelaksanaan ujiannasional dengan menggunakan komputersebagai media ujiannya. Dalampelaksanaannya, UNBK berbeda dengansistem ujian nasional berbasis kertas atauPaper Based Test (PBT) yang selama inisudah berjalan.
Berdasarkan data KementerianPendidikan dan KebudayaanPenyelenggaraan UNBK pertama kalidilaksanakan pada tahun 2014 secaraonline dan terbatas di SMP IndonesiaSingapura dan SMP Indonesia KualaLumpur (SIKL). Selanjutnya secarabertahap pada tahun 2015 dilaksanakanrintisan UNBK dengan mengikutsertakansebanyak 556 sekolah yang terdiri dari 42SMP/MTs, 135 SMA/MA, dan 379 SMK di29 Provinsi dan Luar Negeri. Pada tahun2016 dilaksanakan UNBK denganmengikutsertakan sebanyak 4382 sekolahyang tediri dari 984 SMP/MTs, 1298SMA/MA, dan 2100 SMK.Jika pada pelaksanaan UN tahun 2016di Sumatera Utara hanya 99 sekolah tingkatSMK dan SMA yang menyelenggarakanUNBK, maka jumlahnya meningkat hampirsepuluh kali lipat pada UN tahun 2017.Melalui kerjasama dengan perguruantinggi, maka pada UN  tahun 2017 jumlahsekolah yang melaksanakan UNBK menjadi965 sekolah dengan jumlah siswa pesertaujian sebanyak 45.951.Melihat adanya dampak yangditimbulkan dari pelaksanaan UjianNasional Berbasis Komputer (UNBK) yaitukecemasan siswa, maka hendaknya segeradiatasi sejak dini sehingga tidakberdampak lebih buruk terhadap prestasiakademik siswa. Secara psikologis,kecemasan menghadapi ujian dipicu olehkondisi pikiran, perasaan dan perilakumotorik yang tidak terkendali. Kecemasanmerupakan suatu keadaan kekhawatiranyang mengeluhkan bahwa sesuatu yangburuk akan segera terjadi. Banyak hal yangdapat menimbulkan kecemasan, misalnya,kesehatan, relasi sosial, ujian, karier, relasi
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internasional, dan kondisi lingkunganadalah beberapa hal yang menjadi sumberkekhawatiran.Menurut Nevid dkk (2005:163)mengemukakan bahwa kecemasan adalahsuatu keadaan emosional yang mempunyaiciri keterangsangan fisiologis, perasaantegang yang tidak menyenangkan, danperasaan aprehensif bahwa sesuatu yangburuk akan terjadi. Sama halnya denganyang dikemukakan oleh Haber dan Runyon,1984 (dalam Puspitasari, 2010) bahwa jikaseseorang mengalami perasaan gelisah,gugup, atau tegang dalam menghadapisuatu situasi yang tidak pasti, berarti orangtersebut mengalami kecemasan, yaituketakutan yang tidak menyenangkan, atausuatu pertanda sesuatu yang buruk akanterjadi.Untuk mengatasi kecemasan siswayang timbul dalam menghadapi UNBK,perlu mengetahui faktor-faktor apa sajayang dapat mempengaruhi ataumenyebabkan siswa mengalami gangguankecemasan. Menurut Sarason, dkk (dalamWulandari, 2015) ada beberapa faktor yangdapat mempengaruhi kecemasan yaitukeyakinan diri (self-efficacy), dukungansosial, dan modelling. Hal yang sama jugadikemukakan menurut Nevid, dkk(2005:196) terdapat beberapa faktor yangmempengaruhi gangguan kecemasandiantaranya : kurangnya dukungan sosialdan self-efficacy yang rendah.
Bandura (1997:3) menjelaskan
“Perceived self efficacy refers to beliefs in
one’s capabilities to organize and excute the
course of action required to produce given
attainments”. Self efficacy atau efikasi dirimerupakan persepsi individu akankeyakinan kemampuannya melakukan
tindakan yang diharapkan. Keyakinanefikasi diri mempengaruhi pilihan tindakanyang akan dilakukan, besarnya usaha danketahanan ketika berhadapan denganhambatan atau kesulitan.
Self efficacy sangat mempengaruhimekanisme perilaku manusia. Jika seorangsiswa yakin mempunyai keyakinan untukmenghasilkan sesuatu yang diinginkannyamaka siswa tersebut akan berusaha untukmencapainya. Akan tetapi jika seorangsiswa tidak mempunyai keyakinan akankemampuannya untuk menghasilkansesuatu maka dia tidak akan berusahauntuk mewujudkannya. Self efficacy jugamempengaruhi besar usaha dan ketahananindividu dalam menghadapi kesulitan.Siswa dengan self efficacy yang tinggimemandang tugas-tugas sulit sebagaitantangan untuk menghadapinya daripadasebagai ancaman untuk dihindari begitujuga dalam menghadapi ujian nasionalberbasis komputer atau UNBK.Faktor lain yang dapatmempengaruhi kecemasan adalahdukungan sosial. Dengan adanya dukungansosial yang diterima dari orang-orangdisekitarnya baik dari orang tua, guru danteman membuat siswa tersebut merasadiperhatikan, diperdulikan, dan dicintai.Sehingga kekuatan akan keyakinan dirinyadalam menghadapi ujian akan timbuldengan baik.Sarafino (dalam Puspitasari, 2010)berpendapat bahwa dukungan sosialadalah suatu kesenangan, perhatian,penghargaan, ataupun bantuan yangdirasakan dari orang lain atau kelompok.Dukungan sosial dapat datang dari sumber-sumber yang berbeda seperti daripasangan atau orang yang dicintai,
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keluarga, teman, psikolog, atau anggotaorganisasi.Hal senada dikemukakan oleh House(dalam Novita, dkk 2015), dukungan sosialdiartikan sebagai bentuk hubungan yangbersifat menolong dengan melibatkanaspek-aspek empat macam dukungan,yakni dukungan instrumen (menolongorang secara langsung dengan memberikansesuatu), dukungan emosional (memberiperhatian, cinta, dan simpati), dukunganinformatif (memberi informasi yang dapatdigunakan penerima untuk coping), dandukungan appraisal (umpan balik secaralangsung tentang fungsi perorangan padapeningkatan harga diri). Dukungan sosialyang diterima dapat membuat individumerasa senang, diperhatikan, dicintai,timbul rasa percaya diri dan kompeten.Setelah dilakukan observasi padakegiatan simulasi pertama UNBK padabulan Desember 2016 terlihat jelasbeberapa siswa mengalami kecemasandalam dirinya, hal ini terlihat jelas dariperilaku yang tampak yaitu ada yangterlihat gugup dan bingung, tangan dingindan gemetar, dahi atau kening berkerut,sulit berkonsentrasi, bahkan ada siswayang membawa saputangan dikarenakanberkeringat yang berlebihan padahalkesehariannya tidak pernah menggunakansapu tangan.Berdasarkan pengamatan hasilobservasi pada simulasi inilah penelititertarik untuk lebih lanjut mewawancaraibeberapa siswa di sekolah tempat penelitiakan melakukan penelitian yaitu SMKSwasta PAB 12 Saentis yang terdiri dari 10orang siswa Program Studi KeahlianOtomotif , 10 orang siswa-siswi ProgramStudi Keahlian Bisnis Manajemen, dan 5
orang siswi Program Studi Keahlian TataKecantikan berpendapat bahwa setiapsiswa merasakan hal yang sama yaitucemas, takut, khawatir, gugup, gelisah, dankurang yakin dalam menghadapi UjianNasional Berbasis Komputer (UNBK).Kecemasan yang terjadi pada siswayang akan menghadapi Ujian Nasionaladalah normal. Namun sejauh mana siswatersebut dapat mengatasi rasa cemasnya,tergantung pada kemampuan siswatersebut untuk merespon kecemasan yangdialaminya. Sarason, 1980 (dalamThomaszen dkk, 2013) menjelaskan bahwasiswa yang berada pada level kecemasanterhadap ujian yang rendah akan lebihberhasil dalam melengkapi tugas yangrumit dan waktu ujian yang terbatas.Berdasarkan latar belakang masalah,maka perlu dilakukan penelitian.  Penelititerdorong untuk  meneliti tentang:1. Hubungan self efficacy (X1) dengankecemasan siswa (Y) dalam menghadapiUNBK ?2. Hubungan dukungan sosial (X2)dengan kecemasan siswa (Y) dalammenghadapi UNBK ?3. Hubungan self efficacy (X1) dandukungan sosial (X2) dengan kecemasansiswa(Y) dalam menghadapi UNBK ?
METODE PENELITIANVariabel dalam peneltian ini adalah :1. Variabel bebas : Self Efficacy (X1)dan dukungan sosial (X2).2. Variabel terikat : kecemasan siswa(Y).
Self efficacy adalah merupakankeyakinan seseorang terhadapkemampuannya untuk mengatur danmelaksanakan tindakan-tindakan untuk
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mencapai tujuan yang diharapkan.Dukungan sosial adalah bantuan ataudukungan yang diberikan oleh orang-orangdisekitar individu yang mampu membuatindividu tersebut merasa nyaman, baiksecara fisik maupun psikologis sebagaibukti bahwa mereka diperhatikan dandicintai.Kecemasan adalah kondisiemosional yang tidak menyenangkan baikdari dalam maupun dari luar individu itusendiri yang mempunyai ciriketerangsangan fisiologis, yang ditandaioleh perasaan-perasaan subjektif sepertigelisah, gugup, ketegangan, ketakutan, dankekhawatiran.Skala kecemasan siswa disusunberdasarkan teori yang dikemukakan olehHarber dan Runyon (dalam Puspitasaridkk, 2010) mengemukakan empat dimensikecemasan yaitu : kognitif, motorik,somatik, dan afekti. Skala kecemasan siswaini diadaptasi dan dimodifikasi olehpeneliti (Suryatama, 2014), terdiri dari 34item, 17 item fovorable dan 17 item
unfavorable.Skala Self Efficacy berdasarkan teoriyang dikemukakan oleh Bandura (1997)mengungkapkan bahwa perbedaan self
efficacy pada setiap individu dapat dilihatdari tiga aspek yaitu : tingkat kesulitan(level), keluasan (generality), kekuatan(strenght). Skala self efficacy ini diadaptasidan dimodifikasi oleh peneliti (Suryatama,2014), terdiri dari 24 item, 10 item
fovorable dan 14 item unfavorable.Skala dukungan sosial disusunberdasarkan teori yang dikemukakan olehHouse (dalam Novita, 2015) membagidukungan sosial menjadi empat jenisdukungan sosial yaitu : dukungan
emosional, dukungan penghargaan,dukungan instrumental, dan dukunganinformasi. Skala dukungan sosial inidisusun oleh peneliti sendiri, terdiri dari 30item, 16 item fovorable dan 14 item
unfavorable.Siswa kelas XII SMK PAB 12 Saentisberjumlah 243 orang siswa. Untukmenjaring siswa yang mengalamikecemasan, maka peneliti melakukanskrining awal dan diperoleh data sebesar226 orang siswa yang menjadi populasi.Dari jumlah siswa tersebut ditentukansampel penelitian sebanyak 70 orang siswadengan menggunakan rumus Slovin.Penelitian ini dilakukan denganmenggunakan metode kuantitatif.Metode analisis data yangdigunakan untuk menguji hipotesispenelitian yaitu  hubungan self efficacy dandukungan sosial dengan kecemasan siswadigunakan Analisis Regresi Berganda yangbertujuan untuk menganalisa hubunganantara dua  atau lebih variabel, khususnyavariabel dependen dan independen(Arikunto, 2014). Analisis ini juga akanmenunjukkan sumbangan efektif darimasing-masing variabel.Sebelum menggunakan analisisregresi berganda maka terlebih dahuluharus melewati uji asumsi, yaitu ujinormalitas dan uji linieritas. Analisisdilakukan dengan Statistical Product andService Solution (SPSS) for Window versi20.
HASIL DAN PEMBAHASANPada penelitian ini uji normalitas inidilakukan dengan menggunakan ujiKolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSSversion 20 for windows. Berdasarkan uji
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normalitas diketahui bahwa variabelkecemasan siswa, self efficacy dandukungan sosial menyebar mengikutisebaran normal. Sebagai kriterianyaapabila         p > 0,050 maka dinyatakannormal dan sebaliknya apabila p < 0,050sebarannya dinyatakan tidak normal. Tabel1 berikut ini merupakan rangkuman hasilperhitungan uji normalitas sebaran.
Tabel 1. Uji Normalitas Sebaran
Variabel
Kolmogoro
v-Smirnov
Z
P KeteanganKecemasansiswa 0,597 0,868 Normal
Self efficacy 0,588 0,880 NormalDukungansosial 0,931 0.351 NormalHasil uji linieritas menunjukkanbahwa variabel self efficacy dan dukungansosial mempunyai hubungan yang linierterhadap variabel kecemasan siswa.Sebagai    kriterianya    apabila p < 0,05maka dinyatakan mempunyai derajathubungan yang linier. Nilai-nilai hubungantersebut dilihat pada tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2. Uji linieritas hubungan
Korelasional F P KetaranganX1 – Y 12,784 0,001 LinierX2 – Y 38,375 0,000 LinierBerdasarkan hasil analisis regresiberganda didapatkan hubungan signifikanantara self efficacy, dukungan sosial dengankecemasan siswa. Hasil analisis data dalampenelitian ini menunjukkan koefisien (R2)dari hubungan antara self efficacy dandukungan sosial dengan kecemasan siswaadalah sebesar 0,381. Ini menunjukkanbahwa variabel kecemasan siswa dapat
dibentuk oleh variabel self efficacy dandukungan sosial adalah sebesar 38,1%,sedangkan masih terdapat 61,9% (100%-38,1%) variabel bebas lainnya yangmempunyai hubungan dengan kecemasansiswa namun belum terdapat dalampenelitian ini.Kemudian berdasarkan analisisyang dilakukan dengan menggunakanproduct moment, diperoleh nilai koefisienkolerasi rx1y sebesar -0,258 dan nilai p <0,05 maka terdapat hubungan negatif yangsignifikan antara self efficacy dengankecemasan siswa. Kemudian diperolehnilai koefisien kolerasi rx2y sebesar -0,534dan nilai p < 0,05 maka terdapat hubungannegatif yang signifikan antara dukungansosial dengan kecemasan siswa. Tabel 3 dibawah ini merupakan hasil rangkumanperhitungan analisis data.
Tabel 3. Ringkasan hasil analisis data
Variabel F R r2 PX1 – Y - -0,258 0,067 0,033X2 – Y - -0,534 0,285 0,000X1 – X2 –Y 20,648 0,618 0,381 0,000
Tabel 4. Uji Parsial (Uji T)
CoefficientsaModel UnstandardizedCoefficients StandardizedCoefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 209,405 20,183 10,375 ,000Self_Efficacy -,288 ,132 -,219 -2,182 ,033Dukungan_Sosial -1,149 ,222 -,518 -5,169 ,000
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Dari Tabel 4  diatas juga  diketahuibahwa konstanta ( ) sebesar 209,405artinya apabila self efficacy dan dukungansosial tidak ada atau nilainya 0, makakecemasan siswa nilainya sebesar209,405. Koefisien regresi variabel self
efficacy (X1) sebesar -0,288 artinya apabila
self efficacy ditingkatkan 1 satuan, makakecemasan siswa akan mengalamipeningatkan sebesar -0,288 satuan.Koefisien bernilai negatif artinya adahubungan yang berbanding terbalik antarakecemasan siswa dengan self efficacy.Selanjutnya koefisien  variabeldukungan sosial (X2) sebesar -1,149artinya apabila dukungan sosialditingkatkan 1 satuan, makakecemasansiswa akan mengalami peningkatkansebesar -1,149 satuan. Koefisien bernilainegatif artinya ada hubungan yangberbanding terbalik antara kecemasansiswa dengan dukungan sosial.Maka dapat disimpulkan bahwapersamaan regresi berganda Y = a + bX1 +cX2, dapat dijelaskan dengan angka Y =209,405 – 0,288 X1 – 1,149 X2Tujuan penelitian ini mencobamenjawab permasalahan mengenaihubungan antara self efficacy dan dukungansosial dengan kecemasan siswa pada siswaSMK PAB 12 Saentis.Berdasarkan hasil analisis datamenunjukkan bahwa ada hubungan yangsignifikan antara self efficacy dan dukungansosial dengan kecemasan siswa. Hal iniberarti hipotesis diterima Dan sumbanganefektif yang diberikan sebesar 38,1%.Hasil analisis data selanjutyadiperoleh hasil terdapat hubungan negatifdan signifikan antara self efficacy dengan
kecemasan siswa. Dan hasil berikutnyaterdapat hubungan negatif dan signifikanantara dukungan sosial dengan kecemasansiswa. Artinya hipotesis diterima.
SIMPULANTerdapat hubungan negatif antara
self efficacy dan kecemasan siswa, dengannilai korelasi rx1y self efficacy (X1) dengankecemasan siswa (Y) adalah sebesar -0,258dan nilai p = 0,033 (p < 0,05) artinyaterdapat hubungan negatif dan signifikanantara self efficacy dengan kecemasansiswa. Nilai tersebut menunjukkan bahwahubungan kedua variabel negatif, artinyasemakin tinggi skor self efficacymaka akansemakin rendah kecemasan siswa, hal ituberlaku pula sebaliknya, semakin rendah
self efficacy seseorang maka akan semakintinggi kecemasan siswa.Terdapat hubungan negatif antaradukungan sosial  dengan kecemasan siswa,dengan nilai korelasi rx2y dukungan sosial(X2) dengan kecemasan siswa (Y) sebesar -0,534 dan nilai p = 0,000 (p < 0,05) artinyaterdapat korelasi yang negatif dansignifikan. Nilai tersebut menunjukkanbahwa hubungan kedua variabel negatif,artinya semakin tinggi dukunngan sosialakan semakin rendah kecemasan siswa.Hal ini berlaku pula sebaliknya, semakinrendah dukungan sosial akan semakintinggi kecemasan siswa.Terdapat hubungan yang signifikanantara self efficacy dan dukungan sosialdengan kecemasan siswa, yangditunjukkan oleh koefisien Freg = 20,648dan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Inimenandakan self efficacy dan dukungansosial mempunyai hubungan yangsignifikan dengan kecemasan siswa.
Yuni Sarjani Rambe, Hubungan Self Efficacy Dan Dukungan Sosial Dengan Kecemasan Siswa
Menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK) Di SMK Swasta PAB 12 Saentis
67
Nilai koefisien determinan (R2) darihubungan antara self efficacy dandukungan sosial  dengan kecemasan siswaadalah sebesar 0,381 yang artinya variabelkecemasan dapat dibentuk oleh variabel
self efficacy dan dukungan sosial adalahsebesar 38,1%. Sedangkan masih terdapat61,9% (100%-38,1%) variabel bebaslainnya yang mempunyai hubungandengan kecemasan siswa namun belumterdapat dalam penelitian ini.
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